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Abstract

Kondisi awal Guru SD Negeri 01 Windurojo tahun pelajaran 2016/2017, baik minat
maupun kemampuan menyusun RPP rendah. Terbukti dari hasil pengamatan dan evaluasi
yang peneliti lakukan, dalam melaksanakan proses pembelajaran banyak guru yang tidak
menggunakan RPP. Itu berarti mereka tidak menyusun rencana pembelajaran. Dari 12
orang guru, 3 orang tidak menyusun RPP, dengan alasan tidak bisa (25%), 5 orang tidak
benar dalam menyusun RPP (42%), dan 4 orang kurang benar dalam menyusun RPP
(33%). Tujuan Penelitian ini untuk meningkatkan minat maupun kemampuan menyusun
RPP melalui pelaksanaan In House Training. Subyek penelitian ini adalah guru SDN 01
Windurojo Kecamatan Kesesi yang berjumlah 10 guru. Penelitian ini merupakan penelitian
tindakan kelas yang dilakukan dalam 2 (dua) siklus, Tehnik pengumpulan data melalui tes
dan non tes, alat pengumpulan data berupa butir soal dan lembar pengamatan. Analisis
data dilakukan dengan analisis deskriptif komparatif. Hasil penelitian menunjukkan,
kegiatan In House Training dapat meningkatkan minat dan kemampuan menyusun RPP
pada guru SDN 01 Windurojo Kecamatan Kesesi.

Kata Kunci: Minat, Kemampuan, RPP, In House Training

PENDAHULUAN

Minat dan kemampuan menyusun
RPP guru SDN 01 Windurojo rendah.
Dari pengamatan dan evaluasi yang peneliti
lakukan, dalam melaksanakan proses pem-
belajaran banyak guru yang tidak meng-
gunakan RPP. Itu berarti mereka tidak
menyusun rencana pembelajaran. Dari 10

orang guru, 3 orang tidak menyusun RPP,
dengan alasan tidak bisa (30%), 4 orang
tidak benar dalam menyusun RPP (40%),
dan 3 orang kurang benar dalam menyusun
RPP (30%). Kondisi ini tentunya sangat
memrihatinkan, sehingga perlu segera di-
cari solusinya agar minat dan kemampuan
menyusun RPP dapat meningkat.
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Rendahnya minat dan kemampuan
guru dalam menyusun RPP karena kepala
sekolah belum melaksanakan tindakan un-
tuk meningkatkan minat dan kemampuan
guru. Tindakan yang akan ditempuh pen-
eliti adalah dengan menerapkan kegiatan
pelatihan. Melalui pelaksanaan kegiatan
pelatihan yang tepat, diharapkan minat dan
kemampuan guru dalam menyusun renca-
na pembelajaran dapat meningkat. Kegia-
tan I House Training yang dipilih oleh pen-
eliti sangat relevan untuk diterapkan dalam
pelatihan menyusun RPP, sehingga diha-
rapkan pelatihan akan menjadi lebih me-
narik, menyenangkan, dan menghilangkan
kebosanan. Peneliti dengan bantuan teman
sejawat, bersama-sama mengidentifikasi
masalah terhadap kekurangan-kekurangan
dari permasalahan tersebut. Hasil refleksi
tersebut terungkap masalah-masalah seba-
gai berikut, 1) Mengapa minat dan kemam-
puan menyusun RPP rendah?, 2) Faktor-
faktor apa yang menyebabkan minat dan
kemampuan menyusun RPP rendah?, dan
3) Apa yang harus dilakukan kepala seko-
lah agar minat dan kemampuan menyusun
RPP dapat meningkat?

Berdasarkan latar belakang dan iden-
tifikasi masalah seperti tersebut di atas dia-
jukan rumusan masalah, “Apakah melalui
pelaksanaan  kegiatan In House Training
dapat meningkatkan minat dan kemam-
puan menyusun RPP pada guru SDN 01
Windurojo semester genap tahun pelajaran
2016/20172”

Tujuan dari penelitian tindakan se-
kolah berdasarkan rumusan masalah yang
telah dirumuskan adalah, (1) Untuk me-
ningkatkan minat dan kemampuan me-
nyusun RPP melalui pelaksanaan kegiatan
In House Training bagi guru SDN 01 Win-
durojo pada semester genap tahun pelaja-
ran 2016/2017; (2) merubah perilaku guru
dalam rangka meningkatkan minat dan ke-
mampuan menyusun RPP bagi guru SDN
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01 Windurojo.

Hasil penelitian ini secara praktis
diharapkan dapat memberikan manfaat
bagi: (1) peneliti, hasil penelitian ini dapat
menambah pengetahuan dan kemampuan
peneliti dalam menerapkan model kegia-
tan. Selain itu, penelitian ini dapat dijadi-
kan bahan masukan bagi peneliti untuk
mengadakan penelitian lanjutan dalam
rangka meningkatkan kompetensi guru.
(2) guru, dengan adanya penelitian ini da-
pat menambah wawasan pengetahuan da-
lam menyusun RPP. (3) sekolah, yaitu da-
pat memberikan semangat bagi guru-guru
dalam menyusun RPP. Juga mendapatkan
sumbangan pemikiran dalam usaha-usaha
yang mengarah pada peningkatan minat
dan kemampuan guru yang bermuara pada
peningkatan keterampilan mengajar.

Minat dan Kemampuan Menyusun
RPP

Minat adalah “Suatu rasa lebih suka
dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau
aktivitas tanpa ada yang menyuruh”. Minat
pada dasarnya adalah penerimaan akan sua-
tu hubungan antara diri sendiri dengan se-
suatu hal diluar dirinya. Semakin kuat atau
dekat hubungan tersebut semakin besar
minatnya (Sumadi Suryabrata, 2002:68)
dari kata
mampu yang berarti kuasa (bisa, sanggup)
melakukan sesuatu, sedangkan kemampu-

Kemampuan, berasal

an berarti kesanggupan, kecakapan, kekua-
tan (Tim Penyusun Kamus Besar Bahasa
Indonesia, 1989: 552-553)

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran,
atau biasa disebut RPP, merupakan sebu-
ah perencanaan pembelajaran yang dibuat
oleh guru sebelum menyajikan materi pe-
lajaran. Dalam setiap kurikulum pasti di-
gunakan prosedur kerja, baik kurikulum
1994, kurikulum 2004, maupun kurikulum
yang digunakan sekarang ini. Setiap guru
diwajibkan membuat perencanaan pem-
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belajaran. Rencana pembelajaran, menurut
Abdul Majid dalam bukunya Perencanaan
Pembelajaran (2009:97), adalah rencana guru
mengajar mata pelajaran tertentu, pada jen-
jang dan kelas tertentu, untuk topik terten-
tu, dan untuk satu pertemuan atau lebih.
Menurut Stenhouse (1976:4) dalam Hakim
(2009:1), Perencanaan Pembelajaran pada
mulanya merupakan suatu ide dari orang
yang merancangnya, tentang bentuk-ben-
tuk pelaksanaan proses pembelajaran yang
akan dilaksanakan. Sedangkan Rencana Pe-
laksanaan Pembelajaran, atau biasa dikenal
dengan sebutan RPP, adalah suatu panduan
yang berisi rencana langkah-langkah pem-
belajaran yang akan dilakukan oleh guru
bersama siswa (BBM Generik Bermu-
tu:2008).

Dalam Permendikbud No. 22 Tahun
2016, tentang Standar Proses mengemuka-
kan, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (
RPP) adalah rencana kegiatan pembelaja-
ran tatap muka untuk satu pertemuan atau
lebih. RPP dikembangkan dari silabus un-
tuk mengarahkan kegiatan pembelajaran
peserta didik dalam upaya mencapai kom-
petensi Dasar (KD). Setiap pendidik pada
satuan pendidikan berkewajiban menyusun
RPP secara lengkap dan sistematis agar
pembelajaran berlangsung secara interaktif,
inspiratif, menyenangkan, menantang, efi-
sien, memotivasi peserta didik untuk ber-
partisipasi aktif, serta memberikan ruang
yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan
kemandirian sesuai dengan bakat,minat,
dan perkembangan fisik serta psikologis
peserta didik. RPP disusun berdasarkan
KD atau subtema yang dilaksanakan 1 kali
pertemuan atau lebih.

Hakekat I House Training

Kegiatan In House Training, adalah
suatu kegiatan pelatihan untuk meningkat-
kan kemampuan guru yang dilaksanakan
oleh dan di sekolah secara terrencana, te-
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ratur, dan terarah pada suatu waktu terten-
tu. Dalam penelitian ini, yang dimaksud
kegiatan In House Training adalah kegiatan
melatih atau membimbing yang dilakukan
secara internal oleh kepala sekolah terha-
dap guru pada materi tertentu.

Pengertian [ House Training

Danim (2012: 94), bahwa I» Hou-
se Training merupakan pelatihan yang di-
laksanakan secara internal oleh kelompok
kerja guru, sekolah atau tempat lain yang
ditetapkan sebagai penyelenggaraan pela-
tihan yang dilakukan berdasar pada pemi-
kiran bahwa sebagian kemampuan dalam
meningkatkan kompetensi dan karier guru
tidak harus dilakukan secara eksternal,
namun dapat dilakukan secara internal oleh
guru sebagai trainer yang memiliki kompe-
tensi yang belum dimiliki oleh guru lain.

Dalam penelitian ini, yang dimak-
sud kegiatan In House Training adalah suatu
kegiatan pelatithan materi tertentu yang di-
laksanakan di sekolah untuk meningkatkan
kemampuan peserta pada suatu waktu yang
telah ditetapkan.

Kerangka Berpikir

Berangkat dari kenyataan yang ada
atau kondisi awal, bahwa belum dilaksana-
kannnya kegiatan I House Training terhadap
guru secara kontinyu dan proporsional, mi-
nat dan kemampuan guru dalam menyusun
RPP rendah. Tindakan yang diharapkan
dapat meningkatkan kemampuan guru da-
lam menyusun RPP tersebut adalah mem-
berikan action In House Training Penyusunan
RPP.

Tindakan pertama, peneliti memberi-
kan action kepada guru hanya memberikan
penjelasan secara klasikal. Tindakan perta-
ma ini diberikan, dengan harapan mampu
meningkatkan kemampuan guru dalam me-
nyusun RPP. Bila melalui tindakan pertama
seperti di atas belum dapat meningkatkan
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kemampuan guru secara signifikan, maka
dilakukan tindakan kedua, yaitu kepala se-
kolah melakukan kegiatan In House Training
secara kelompok dengan didampingi oleh
guru lain yang lebih senior yang mempu-
nyai kompetensi. Secara teoretik tindakan
kedua ini akan lebih berhasil dalam pening-
katan kemampuan guru dalam menyusun
RPP. Melalui kedua tindakan seperti yang
diuraikan di atas akan diperoleh kondisi ak-
hir yang diharapkan, yaitu diduga melalui
kegiatan In House Training dapat mening-

katkan kemampuan guru dalam menyusun
RPP.

Hipotesis Tindakan

Berdasarkan uraian di atas, diaju-
kan hipotesis tindakan bahwa, melalui pe-
laksanaan kegiatan Iz House Training dapat
meningkatkan minat dan kemampuan me-
nyusun RPP pada guru SDN 01 Winduro-
jo Kecamatan Kesesi Kabupaten Pekalon-
gan pada semester genap tahun pelajaran
2016/2017 .

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian
tindakan sekolah, yang dilaksanakan pada
semester genap tahun pelajaran 2016/2017
selama 3 bulan, dari bulan Pebruari sampai
dengan bulan April 2017.

Subyek pada penelitian tindakan se-
kolah ini adalah guru SDN 01 Windurojo
Kecamatan Kesesi Kabupaten Pekalongan,
yang berjumlah 10 orang guru, dengan
distribusi guru laki-laki 5 orang, dan guru
perempuan sebanyak 5 orang,

Penelitian  dilaksanakan dalam 2
siklus. Pelaksanaan tindakan tiap siklus ter-
diri dari perencanaan tindakan, pelaksanaan
tindakan, obsetrvasi, dan refleksi. Siklus 1
dilaksanakan sebanyak 1 kali pertemuan,
dengan alokasi waktu 6 jam efektif, dengan
tahapan sebagai berikut.

Perencanaan. Pada tahap perenca-
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naan ini langkah-langkah yang dilakukan
peneliti, adalah: (1) menyusun RPK (Ren-
cana Pelaksanaan kegiatan); (2) menyiap-
kan alat kegiatan; (3) menyiapkan instru-
men evaluasi dan observasi.

Tindakan. Pelaksanaan tindakan pada
siklus 1 ini, adalah: (1) secara klasikal, nara-
sumber mengkondisikan guru dengan ap-
persepsi; (2) memberikan informasi singkat
tentang kegiatan dan tujuan kegiatan yang
harus dicapai; (3) menjelaskan tatacara da-
lam kegiatan In House Training, dan (4) pe-
laksanaan I House Training.

Observasi. Tahap observasi dilaku-
kan bersamaan dengan tahapan tindakan
peneliti sebagai narasumber. Pada tahap ini
dilakukan pula pengumpulan data-data. Se-
tiap tindakan yang dilakukan peneliti akan
diamati oleh observer dengan menggu-
nakan pedoman pengamatan. Pengamatan
juga dilakukan ketika guru mulai mengu-
tarakan ide-idenya menggunakan lembar
pengamatan yang telah disediakan.

Refleksi. Tahap ini berisi diskusi dari
peneliti dan observer. Materi diskusi me-
nitikberatkan tentang kelebihan dan keku-
rangan tindakan, sekaligus menentukan
sikap yang harus dilakukan untuk siklus se-
lanjutnya. Pada tahap ini juga diadakan ana-
lisis data, untuk mengetahui sejauh mana
tujuan yang telah ditetapkan sehingga da-
pat ditentukan apakah diperlukan siklus be-
rikutnya atau tidak.

Jika siklus I ini ternyata belum mam-
pu menjawab tujuan penelitian tindakan
sekolah, maka siklus I belum dikatakan
berhasil jika belum menjawab permasa-
lahan, sehingga masih diperlukan siklus se-
lanjutnya, yaitu siklus 2.

Siklus 2 dilaksanakan sebanyak 1 kali
pertemuan dengan alokasi waktu 6 jam
efektif dengan langkah-langkah sebagai
berikut:

Perencanaan. Berangkat dari temuan
taktual siklus I yang dibahas dalam anali-
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sis dan refleksi, maka persiapan pada siklus
2 ini pada dasarnya hampir sama dengan
siklus I, tapi perlu ada perbaikan dan pe-
nyempurnaan. Perbedaan yang dapat di-
kemukakan adalah bahwa siklus 2, pelaksa-
naan tindakan dilakukan secara kelompok.

Tindakan. Tindakan pada siklus 2 di-
lakukan sesuai dengan rancangan kegiatan,
yaitu pada rencana pelaksanaan kegiatan,
seperti yang dilakukan pada siklus 1 juga
menggunakan kegiatan Iz Howuse Training,
tetapi pada siklus 2 akan dilakukan perbai-
kan untuk lebih meningkatkan hasil yang
didapat pada siklus 1

Observasi. Pengamatan dilakukan
pada setiap perubahan perilaku yang diala-
mi oleh guru pada saat proses kegiatan ber-
langsung dengan membuat catatan penting
yang dapat dipakai sebagai data penelitian.
Sebagaimana pada siklus 1, pengamatan
dilakukan pula terhadap proses kegiatan
siklus 2 dengan menggunakan pedoman
pengamatan dan jurnal kegiatan

Refleksi. Setelah melakukan tindakan
dan pengamatan, peneliti kembali mela-
kukan refleksi terhadap hasil yang didapat
pada siklus 2, tujuannya adalah untuk men-
getahui peningkatan minat dan kemampu-
an guru dalam menyusun RPP yang diupa-
yakan melalui penerapan kegiatan In House
Training.

Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang dikumpulkan dalam
penelitian tindakan sekolah ini berupa data
utama, dan data pendukung. Sumber data
utama adalah guru kelas I sampai dengan
kelas VI, guru mapel Pendidikan Agama Is-
lam, dan guru Penjasorkes SDN 01 Windu-
rojo Kecamatan Kesesi Kabupaten Peka-
longan. Sedangkan data pendukung berasal
dari teman sejawat yang menjadi observer,
yang berupa hasil pengamatan selama pro-
ses kegiatan.
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Teknik dan Alat Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dilaksa-
nakan melalui tehnik tes dan tehnik non
tes dengan menggunakan informasi yang
diperoleh secara langsung berupa data hasil
kegiatan dan hasil observasi. Hasil kegiatan
diperoleh dari uji kompetensi setelah dilak-
sanakan tindakan. Hasil observasi dipero-
leh pada saat dilakukan tindakan terhadap
minat menyusun RPP bagi guru dalam
kegiatan In Howuse Training yang dilakukan
peneliti.

Alat atau instrumen yang digu-
nakan untuk mengumpulkan data dalam
penelitian ini disesuaikan dengan teknik
pengumpulan data yang diambil. Karena
teknik pengumpulan data menggunakan
teknik tes dan non tes, maka peneliti me-
nentukan alat pengumpulan datanya den-
gan menggunakan lembar penilaian hasil
kegiatan dan lembar observasi.

Validasi Data

Agar diperoleh data yang wvalid,
maka sebelum alat atau instrumen peneli-
tian digunakan perlu divalidasi terlebih da-
hulu. Sebelum lembar observasi disusun,
peneliti terlebih dahulu menentukan indi-
kator apa saja yang perlu digunakan dalam
lembar observasi. Disamping itu, agar data
yang diperoleh dalam penelitian ini meya-
kinkan, maka peneliti memvalidasinya den-
gan menggunakan #riangulasi. Triangulasi,
adalah proses melakukan validasi data atau
informasi yang diperoleh dengan melaku-
kan cek silang antara peneliti dan pengamat
untuk memperoleh kesimpulan objektif.
Terdapat dua triangulasi data yang digu-
nakan vyaitu #riangulasi sumber dan triangulasi
metode. Triangulasi sumber diartikan, bahwa
peneliti melibatkan orang lain, yaitu teman
sejawat untuk ikut melakukan pengamatan.
Triangulasi metode, adalah data yang be-
rasal dari beberapa metode, diperuntukkan
apabila dirasa informasi yang didapat dari
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observer belum mencukupi. Analisis data
menggunakan analisis deskriptif kompara-
tif dengan membandingkan hasil yang di-
peroleh antar siklus dan indikator kinerja.

Analisis data dilakukan sejak awal
sampai akhir penelitian yang merupakan
kesatuan tak terpisahkan antara tahap pen-
gumpulan data dan analisis data (Sayekti
Pujosuwarno, 1995:6). Analisis data minat
dan kemampuan dilakukan dengan metode
deskriptif komparatif. Data hasil observasi
dianalisis dengan analisis deskriptif kuali-
tatif berdasarkan hasil pengamatan dan ref-
leksi tiap siklus.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Kondisi Awal

Pada tahap akhir observasi kondisi
awal, masih banyak guru yang kurang ber-
minat dalam menyusun RPP, dan belum
mencapai tingkat kemampuan menyusun
RPP yang baik dan benar. Dalam penyusu-
nan RPP masih banyak dijumpai guru yang
belum memiliki kemampuan yang baik,
meskipun sebelumnya kepala sekolah telah
memberikan pengarahan tentang tata cara
penyusunan RPP.

Tabel 1. Hasil observasi kemampuan guru dalam menyusun RPP (Pra Siklus )

Tugas Menga-

Kemampuan menyusun RPP

e Jenis g jar Tidak bisa ge;jra k E;l:jng Benar
1 Guru kelas Kelas L-a \

2 Guru kelas Kelas I-b V

3 Guru kelas Kelas 11 v

4 Guru kelas Kelas 1T \

5 Guru kelas Kelas IV \

6 Guru kelas Kelas V-a \

7 Guru kelas Kelas V-b \

8 Guru kelas Kelas VI \

9 Guru Mapel PAT ~ Kelas I-VI \

10 Guru kelas PJOK  Kelas I'VI

Jumlah 4 3 0

Dari tabel di atas dapat dilihat kondisi
awal guru sebagai berikut :

3 orang tidak bisa menyusun RPP,
atau 30 % guru belum pernah menyusun
RPP, dengan alasan tidak tahu cara penyu-
sunannya.

4 orang tidak benar menyusun RPP,
atau 40 % guru pernah menyusun RPP te-
tapi tidak benar karena mereka belum per-
nah menerima pelatihan penyusunan RPP.

RPP yang dibuat, hanya mengadopsi dari
penerbit, atau buatan KKG. Berbagai pe-
nyebab tidak benar menyusun RPP, anta-
ra karena belum dipahaminya tentang cara
pembuatan RPP.

3 orang kurang benar menyusun RPP,
atau 30 % guru kurang benar menyusun
RPP karena kurangnya pemahaman ten-
tang cara menyusun RPP yang baik dan
benar
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Tak seorangpun yang Benar me-
nyusun RPP, 0 % guru tidak benar me-
nyusun RPP

Minat dan kemampuan guru dalam
menyusun RPP belum dapat dilihat men-
gingat para guru tidak membuat RPPnya
sendiri, melainkan hasil mengadopsi RPP
buatan pihak lain. Berdasarkan kondisi ter-
sebut, maka peneliti berkesimpulan bahwa
minat dan kemampuan guru-guru subyek
penelitian dalam menyusun RPP masih ter-
masuk dalam kriteria “kurang”

Deskripsi Siklus 1

Pada tahap awal kegiatan ini peneliti
menyusun rencana pelaksanaan kegiatan.
Untuk langkah 1, menyusun proposal ke-
giatan In House Training, yaitu menentukan
jadwal dan alokasi waktu, merumuskan
indikator, tujuan dan materi kegiatan, ser-
ta menentukan kepanitiaan dan pembia-
yaan yang akan digunakan. Pada langkah
2, peneliti mencantumkan materi kegiatan
tentang [n House Training Penyusunan RPP,
dalam hal ini Sosialisasi dan implementasi
Permendiknas RI Nomor 41 tahun 2007
tentang Standar Proses, tatacara kegiatan,
dan peranserta guru sebagai peserta dan
pengawas/obsetrver kegiatan In House Trai-
ning. Pada akhir perencanaan mencantum-
kan uji kompetensi tentang kemampuan
guru menyusun RPP, berupa latihan me-
nyusun RPP

Pelaksanaan tindakan siklus 1 den-
gan langkah-langkah kegiatan, (1) Pendabu-
lnan, Pada tahap awal kegiatan ini, kepala
sekolah mengadakan pemantauan kesiapan
pelaksanaan kegiatan, baik tempat, band
out, maupun akomodasi lain. Juga kesiapan
guru sebagai peserta [z House Training. Ke-
pala sekolah memberikan arahan tentang
kedisiplinan guru dalam mengikuti kegia-
tan, agar guru lebih memperhatikan dan
memancing keseriusan guru pada kegiatan
yang akan berlangsung, (2) Inti, Pada ke-
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glatan ini, kepala sekolah sebagai peneliti
mengajak kepada peserta untuk mengkaji
Permendiknas RI Nomor 41 tahun 2007
tentang Standar Proses sebagai pedoman
dalam penyusunan RPP. Kegiatan ini dilak-
sanakan secara klasikal. Setiap guru diberi
kesempatan mencoba memecahkan ma-
salah yang berkaitan dengan penyusunan
RPP, yaitu : apa dasar hukum penyusunan
Rencana Pembelajaran, bagaimana tata uru-
tan RPP yang benar, mengapa guru harus
menyusun rencana pembelajaran, sumber
apa saja yang diperlukan dalam penyusunan
RPP, dan sebagainya. Pada tahap ini: Secara
klasikal kepala sekolah sebagai narasumber
melaksanakan pelatihan melalui kegiatan
In House Training. Pola pelatihan diarahkan
dengan menggunakan metode diskusi dan
latihan-latihan. Materi pelatihan diawali
mencermati Permendiknas nomor 41 ta-
hun 2007 tentang Standar Proses, Standar
Kompetensi dan Kompetensi Dasar yang
termaktub dalam Permendiknas nomor
22 tahun 2006 tentang Standar Isi sebagai
langkah awal penyusunan RPP. Tahap se-
lanjutnya adalah mengamati format-format
RPP dan cara pengisiannya. (3) Penutup,
pada akhir kegiatan, kepala sekolah mem-
persilakan setiap guru secara berurutan dari
yang paling senior mempresentasikan RPP
yang telah disusun, memberikan kesempa-
tan menyampaikan kesulitan-kesulitan yang
ditemui dalam penyusunan RPP. Fase ini
dikemas dengan metode diskusi, guru yang
sudah faham memberikan penjelasan. Pada
tahap ini yang diutamakan adalah fungsi
bimbingan dan pelatihan, bukan indoktri-
nasi agar guru tidak merasa sedang berha-
dapan dengan atasan, tapi berlatih bersama
teman sejawat.

Hasil pengamatan pada proses kegia-
tan yang terjadi pada siklus 1 menunjukkan
adanya suatu perubahan perilaku guru saat
mengikuti kegiatan. Guru nampak antusias,
aktif dan senang dengan penerapan model
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kegiatan dengan menggunakan pendekatan Adapun hasil pengamatan pada hasil kegia-
bimbingan teknis. Setiap guru berusaha tan pada siklus 1 seperti tertera pada tabel
melakukan kegiatan sesuai dengan jadwal berikut:

dan aturan yang sudah disepakati bersama.

Tabel 2. Hasil observasi kemampuan menyusun RPP (Siklus 1)

Kegiatan Hasil Kesulitan yang masih dihadapi guru
Penyusunan RPP 1.Terisinya format-format 1. Guru masih kesulitan mengembang-
yang ada scbagai pertanda kan indikator dengan tujuan pembelaja-

bahwa setiap tahapan pe- ™

nyusunan RPP telah dilalui

2. Guru masih kesulitan dalam mengisi-
kan format kegiatan pembelajaran
2.Dokumen RPP

3. Guru masih kesulitan menentukan
metode pembelajaran

Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan tindakan siklus 1 belum
mencerminkan peningkatan yang berarti. Guru masih menemui kesulitan dalam men-
gembangkan indikator, menentukan langkah-langkah pembelajaran, dan dalam menentu-
kan metode pembelajaran.

Tabel: 3. Kemampuan riil guru dalam menyusun RPP (Siklus 1)

Kemampuan menyusun RPP
Tugas Menga-

e Jenis gur jar Tidak bisa Tidale  Kurang Benar
benar benar

1 Guru kelas Kelas I-a \

2 Guru kelas Kelas I-b \

3 Guru kelas Kelas I1 \

4 Guru kelas Kelas 111 \

5 Guru kelas Kelas IV \

6 Guru kelas Kelas V-a \

7 Guru kelas Kelas V-b \

8 Guru kelas Kelas VI \

9 Guru Mapel PAI  Kelas I-VI \

10 Gurukelas PJOK  Kelas I-VI \

Jumlah 0 3 5 2
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Tabel 4. Refleksi Tindakan pada Kondisi Awal dan siklus 1

Uraian Kondisi Awal

Siklus I

Tindakan

Dalam penyusunan RPP be- Dalam penyusunan RPP sudah me-

lum melalui pelaksanaan ke- lalui pelaksanaan kegiatan Iz House

giatan In House Training

Training

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa kondisi awal guru dalam penyusunan
RPP belum mendapatkan pelatithan dan bimbingan dari kepala sekolah. Pada siklus 1,
guru sudah mendapatkan pelatihan dan bimbingan penyusunan RPP melalui kegiatan I
House Training yang dilaksanakan oleh kepala sekolah.

Tabel. Refleksi proses kegiatan kondisi awal dan siklus 1

Uraian Kondisi Awal Siklus 1
Proses Belum dilaksanakan kegiatan [z Guru aktif dan nampak antusias,
kegiatan House Training. senang dalam kegiatan In House

Minat guru menyusun RPP masih Trazning.

rendah

Tabel di atas menunjukkan bahwa,
selama proses kegiatan berlangsung terda-
pat keaktifan guru dalam mengikuti kegia-

tan, kreatifitas guru dalam melaksanakan
kegiatan meningkat. Keinginan atau minat
menyusun RPP mulai muncul.

Tabel 6. Refleksi hasil kegiatan kondisi awal dan siklus 1

Uraian Kondisi Awal Siklus 1
Hasil Hasil observasi pada kondisi awal dari Hasil observasi pada Siklus 1 dati jum-
Kegiatan jumlah guru 10 orang, yang tidak bisa lah guru 10 orang, yang tidak bisa se-

sebanyak 3 org, yang tidak benar seban-
yak 4 org, yang kurang benar 3 orang,

yang benar 0

banyak 0 org, yang tidak benar 3 org,
yang kurang benar 5 orang, yang benar
2 orang,

Dari tabel di atas dapat kita ketahui
bahwa, guru yang tidak bisa menurun dari
3 orang menjadi 0 orang, yang tidak benar
dari 4 orang menurun menjadi 3 orang,
yang kurang benar 5 orang, yang benar me-
ningkat dari 0 menjadi 2 orang.

Deskripsi Siklus 2

Sebelum  melaksanakan
siklus 2, kepala sekolah sebagai peneliti dan
pelaksana kegiatan mengadakan diskusi

kegiatan

dengan teman sejawat untuk menentukan
langkah-langkah berikutnya. Semua keku-
rangan yang terjadi pada siklus 1 akan dia-

dakan perbaikan pada siklus 2. Pada siklus 2
ini kegiatan yang dilaksanakan seperti pada
siklus 1, yaitu kegiatan In House Training un-
tuk meningkatkan minat dan kemampuan
menyusun RPP pada guru SDN 01 Windu-
rojo, tapi pelaksanaan tindakan dilakukan
secara kelompok,

Perencanaan tindakan siklus 2 dilak-
sanakan dengan tahap-tahap, (1) Pendahulu-
an, yaitu peneliti menyusun Rencana Pelak-
sanaan Kegiatan (2) Inti, skenario kegiatan
yang tertuang pada langkah-langkah kegia-
tan, yang terdiri dari kegiatan Awal, Ke-
giatan Inti, dan Kegiatan Akhir. Kegiatan
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awal, ditujukan untuk membangkitkan mo-
tivasi dan memfokuskan perhatian guru.
Kegiatan inti, merupakan rancangan proses
kegiatan untuk mencapai tujuan pelatihan.
(3) Penutup, pada akhir kegiatan ditampilkan
uji kompetensi penyusunan RPP.
Pelaksanaan tindakan siklus 2 den-
gan langkah-langkah kegiatan, (1) Penda-
hulnan, yaitu guru mengisi daftar hadir dan
menempatkan diri pada tempat yang telah
ditentukan. Kepala sekolah sebagai peneli-
ti dan pelaksana kegiatan In Howuse Training
mengadakan pemantauan kehadiran dan
keberadaan guru dan meminta untuk sege-
ra berkumpul di ruang yang telah di sedia-
kan. Guru dibagi ke dalam 2 kelompok,
setiap kelompok terdiri dari 5 orang guru.
(2) Inti, Pada kegiatan ini, kepala sekolah
sebagai peneliti menyampaikan appersepsi
tentang materi yang lalu dan mengajukan
beberapa pertanyaan. Juga meminta pen-
dapat mereka tentang upaya meningkatkan
minat dan kemampuan menyusun RPP
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bagi guru dengan model kegiatan Iz Hou-
se Training Penyusunan RPP. Guru yang
sudah dibagi dalam 2 kelompok diberi ke-
sempatan mencoba memecahkan masalah
tatacara menyusun RPP, yaitu : bagaimana
cara membedakan indikator dengan tuju-
an pembelajaran; bagaimana menentukan
kegiatan dan memilih metode pembelaja-
ran; bagaimana merumuskan penilaian,dan
sebagainya. Ketua kelompok, sebagai pe-
mandu membimbing teman-temanya da-
lam mengatasi berbagai kesulitan dalam
menyusun RPP. Tahap selanjutnya adalah
mempersilakan masing-masing kelompok
untuk berlatih menyusun RPP dengan di-
pandu oleh guru yang sudah memahami
cara penyusunan RPP sebagai Tutor Seba-
ya. (3) Penutup. Pada akhir kegiatan, kepala
sekolah mempersilakan setiap kelompok
secara berurutan untuk : a) mempresenta-
sikan RPP yang telah disusun, diwakili oleh
salah satu anggota kelompok; b) mendisku-
sikan kesulitan-kesulitan yang disampaikan

Tabel 7. Kemampuan guru menyusun RPP (Siklus 2)

No Jenis guru Tugas Mengajar Kemampuan menyusun RPP
Tidak bisa Tidak Kurang Benar
benar benar

1 Guru kelas Kelas I-a \
2 Guru kelas Kelas I-b \
3 Guru kelas Kelas 11 \
4 Gurukelas Kelas 111 v
5 Guru kelas Kelas IV \
6 Guru kelas Kelas V-a \
7 Guru kelas Kelas V-b \
8  Guru kelas Kelas V1 V
9 Guru Mapel PAI Kelas 1-V1 V
10 Gurukelas PJOK  Kelas I-VI \

Jumlah 0 2 8
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oleh peserta dalam menyusun RPP.

Hasil pengamatan atau observasi
pada tindakan terdiri dari, hasil pengamatan
pada proses kegiatan, dan hasil pengama-
tan pada hasil kegiatan. Hasil pengamatan
pada proses kegiatan siklus 2 menunjukkan
adanya suatu perubahan tingkah laku guru
saat mengikuti kegiatan pelatithan. Guru
nampak antusias dan aktif.

Dari tabel tersebut di atas dapat kita
ketahui peningkatan kemampuan guru me-
nyusun RPP. Guru yang tidak benar dari
3 orang menurun menjadi 0 orang, yang
kurang benar dari 5 orang menjadi 2, yang
benar meningkat dari 2 menjadi 8 orang,

Refleksi kegiatan siklus 2 dapat
disampaikan sebagai berikut, (1) Tindakan,
pada siklus 2 tetap dilaksanakan kegiatan
In House Training, (2) Proses kegiatan, pada
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siklus 2 semua guru aktif dalam kegiatan;
(3) hasil Kegiatan, kemampuan guru dalam
menyusun RPP meningkat. Tidak ada guru
yang tidak bisa menyusun RPP, tidak ada
guru yang tidak benar menyusun RPP.
Hanya ada 1 orang guru yang kurang benar
dalam menyusun RPP. Selebihnya, 7 orang
guru sudah benar dalam menyusun RPP.

Pembahasan Tiap dan Antar Siklus

Dalam penelitian tindakan, setiap
siklus yang dilaksanakan diharapkan terjadi
perubahan-perubahan ke arah peningka-
tan, baik perilaku maupun hasil dari suatu
tindakan. Perubahan-perubahan dari kon-
disi awal ke siklus 1, dari siklus 1 ke siklus
2, dan dari kondisi awal ke kondisi akhir,
disajikan dalam bentuk tabel seperti terse-
but di bawah ini.

Tabel 8. Perubahan dari siklus 1 ke siklus 2

Siklus 2/ Refleksi dari kondisi

Kondisi Awal

Siklus I

Kondisi akhir

awal ke kondisi
akhir

Hasil
pada kondisi awal
dari jumlah guru
10, yang tidak bisa
sebanyak 3 orang,
yang tidak benar 4

observasi

orang, yang kurang
benar 3 orang, yang
benar 0

Hasil observasi pada
Siklus 1 dari jumlah
guru 10 orang, yang
tidak bisa sebanyak
0 orang, yang tidak
benar 3 orang, yang
kurang benar 5
orang, yang benar 2
orang

Hasil observasi pada
siklus 2 dari jumlah
guru 10 orang, yang
tidak bisa sebanyak
0 orang, yang tidak
benar 0 orang, yang
kurang benar 2
orang, yang benar 8
orang

Dari  kondisi awal
ke kondisi akhir ter-
dapat peningkatan
kemampuan ~ me-
nyusun RPP dari 0
yang benar menjadi
8 orang, meningkat
sebesar 80%

Dari tabel di atas dapat kita peroleh
gambaran yang jelas bahwa, dari kondisi
awal ke siklus 1, dari siklus 1 ke siklus 2,
dan dari kondisi awal ke siklus 2 terdapat
peningkatan minat dan kemampuan me-
nyusun RPP. Hasil tindakan dari minat dan
kemampuan yang diperoleh pada dasarnya
merupakan hasil penelitian yang diperoleh
melalui kebenaran secara empirik. Data
kemampuan guru dalam menyusun RPP,

dari kondisi awal ke siklus 1 yang benar
dari 0 menjadi 2, atau meningkat sebesar
20 %, dari siklus 1 ke siklus 2 yang benar
dari 2 menjadi 8, atau meningkat sebesar 75
%, Jadi dari kondisi awal ke kondisi akhir
(siklus 2) terjadi peningkatan minat dan ke-
mampuan menyusun RPP, dari 0 yang be-
nar menjadi 8, atau meningkat sebesar 80
persen.
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PENUTUP
Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat di-
simpulkan bahwa kegiatan Iz House Training
Penyusunan RPP dapat meningkatkan mi-
nat dan kemampuan menyusun RPP bagi
guru SD Negeri 01 Windurojo Kecamatan
Kesesi Kabupaten Pekalongan pada se-
mester genap tahun pelajaran 2016/2017.

Saran

Berdasarkan simpulan hasil peneliti-
an, saran yang dapat diberikan oleh peneliti
adalah sebagai berikut. (1) untuk peneliti,
mengadakan pembinaan secara intensif
tentang penyusunan RPP dan memberikan
motivasi kepada guru untuk selalu meme-
nuhi kewajiban profesional sebagai guru,
(2) untuk guru, bersungguh-sungguh dan
selalu berupaya meningkatkan kemampuan
menyusun RPP dengan cara berlatih lebih
serius.
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